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ABSTRAK 

 

Proyek reklamasi di Teluk Jakarta, khususnya pada Pulau C, D, dan G, telah membawa 

perubahan signifikan pada struktur wilayah pesisir selama dekade terakhir. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis perubahan spasial-temporal ketiga pulau tersebut 

menggunakan data citra satelit Google Earth tahun 2014, 2019, dan 2024 yang diolah 

dengan perangkat lunak Sistem Informasi Geografis (SIG). Hasil analisis menunjukkan 

bahwa pada tahun 2014 hanya Pulau D yang mulai terbentuk dengan luas 267,44 hektar, 

sementara Pulau C dan G belum terlihat. Pada tahun 2019, luas Pulau C mencapai 114 

hektar, Pulau D 324 hektar, dan Pulau G 21,37 hektar. Hingga tahun 2024, luas Pulau C 

meningkat menjadi 134 hektar, Pulau D menjadi 319,19 hektar, sementara Pulau G 

mengalami penurunan luas menjadi hanya 1,37 hektar. Reklamasi ini berdampak pada 

pola tutupan lahan, dengan lahan terbuka yang berubah menjadi kawasan terbangun dan 

hilangnya vegetasi mangrove di sekitar pulau. Dampak lingkungan termasuk peningkatan 

sedimentasi, degradasi kualitas perairan, dan risiko banjir rob. Selain itu, terdapat 

ketidaksesuaian antara pengelolaan reklamasi dengan prinsip tata ruang berkelanjutan 

yang diatur dalam Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) DKI Jakarta. Penelitian ini 

mendukung pentingnya pengelolaan reklamasi yang lebih terintegrasi dan berkelanjutan. 

Rekomendasi yang diajukan mencakup reforestasi mangrove, pengelolaan limbah 

reklamasi, dan revisi kebijakan tata ruang untuk mendukung keseimbangan antara 

pembangunan ekonomi dan pelestarian lingkungan. 

 

Kata Kunci: reklamasi, spasial-temporal, Teluk Jakarta, SIG, dampak lingkungan 

 

 

A. PENDAHULUAN 

Jakarta merupakan salah satu Kota di Indonesia yang memiliki kepadatan 

penduduk yang tinggi urban (Ambinari et al., 2016) sehingga memerlukan lahan 

untuk tempat tinggal (Rukmana, 2015). Lahan di Jakarta saat ini sudah sulit untuk 

didapatkan khususnya di wilayah Selatan, Timur, dan Barat Jakarta untuk 

pengembangan (Liputan6.com, 2024; Tjoei & Kesuma, 2020). Kawasan Pantai 

Utara Jakarta merupakan satu-satunya wilayah kota yang memungkinkan untuk 

perluasan lahan di Jakarta (Tjoei & Kesuma, 2020). Proses pembebasan lahan untuk 

mendapatkan lahan di Jakarta saat ini dinilai sulit untuk pengembangan kota Jakarta 

membuat Pemerintah Jakarta memperhatikan pertumbuhan ekonomi dengan 

membuat kebijakan untuk mengembangkan wilayah utara (Sinlae et al., 2024). 

Salah satu solusi pengembangan wilayah Jakarta Utara adalah reklamasi pulau di 

Teluk Jakarta (Rasminto & Nur, 2018; Zamil et al., 2020). 

Reklamasi Teluk Jakarta telah diatur dalam Peraturan Daerah Provinsi DKI 

Jakarta Nomor 1 Tahun 2012 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) 2030 
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untuk memenuhi kebutuhan ruang yang semakin meningkat. Dasar hukum awal 

reklamasi adalah Keputusan Presiden No. 52 Tahun 1995 Tentang Reklamasi 

Pantai Utara kemudian Peraturan Daerah Provinsi Daerah Khusus Ibukota Jakarta 

No. 1 Tahun 2012 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah 2030. 

Terdapat total 17 pulau reklamasi dalam rencana reklamasi Teluk Jakarta 

berdasarkan Peraturan Gubernur Nomor 121 Tahun 2012 Tentang Penataan Ruang 

Kawasan Reklamasi Pantai Utara Jakartasekitar 5.100 hektar yang terbagi atas : (1) 

Sub-kawasan Barat yaitu Pulau A, B, C, D, E, F, G dan H direncanakan untuk 

kegiatan rekreasi/wisata, pemukiman intensitas sedang dan kegiatan komersial 

skala terbatas; (2) Sub-kawasan Tengah yaitu Pulau I, J K, L dan M direncakanan 

fungsinya untuk pusat perdagangan/jasa skala internasional, pusat rekreasi/wisata, 

dan permukiman intensitas tinggi; (3) Sub-kawasan Timur yaitu Pulau N, O, P dan 

Q direncanakan untuk Pusat distribusi barang, pelabuhan industri/pergudangan, dan 

permukiman dengan intensitas rendah sebagai penunjang.  

Keputusan terbitnya peraturan dan dasar hukum mengenai proyek reklamasi 

teluk Jakarta menuai pro-kontra namun pembangunan secara fisiknya tetap 

dilaksanakan sejak tahun 2013 (Zamil et al., 2020). Mulai dari aktivis lingkungan 

hingga skema politik, dari warga sipil hingga ulama, proyek reklamasi menjadi 

topik yang kontroversial (Armi et al., 2020). Isu ini juga semakin menjadi 

perdebatan ketika pemilihan gubernur DKI Jakarta pada tahun 2017-2024 (Armi et 

al., 2020). Akibatnya, beberapa proyek pembangunan pulau reklamasi ini dicabut 

izin nya untuk 13 pulau pada tahun 2018 oleh gubernur yang menjabat pada tahun 

tersebut (Kompas.com, 2022). Namun, pulau yang sudah dilaksanakan 

pembangunan secara fisiknya yaitu pulau C, D dan G masih berlangsung 

(Kompas.com, 2022) hingga saat ini sehingga dapat diketahui perubahan fisik 

secara spasial dan temporalnya. 

 Terlepas dari baik dan buruk dampak lingkungannya (Ajiwibowo & Pratama, 

2018), proyek reklamasi akan mempengaruhi kondisi tutupan dan penggunaan 

lahan (permukaan) (Putra, 2019) di Teluk Jakarta. Dalam hal ini disebut dengan 

luasan lahan Jakarta khususnya Jakarta Utara (Gozali et al., 2019). Untuk melihat 

perubahan penggunaan lahan pesisir merupakan hal yang cukup sulit karena harus 

dilakukan secara terus menerus. Salah satu metode yang dapat mempermudah 

adalah metode penginderaan jauh (Azwar et al., 2024; Hu et al., 2020; Yang et al., 

2024).  

Metode penginderaan jauh yang saat ini sangat populer adalah memanfaatkan 

basis data Google Earth (Prasetya, 2024; Wibowo et al., 2016). Data dari citra 

satelit Google Earth diperlukan untuk mengetahui perubahan dan dampak 

reklamasi Pulau C, D, dan G. Hal ini menjadi sangat penting untuk mengidentifikasi 

dinamika perubahan fisik wilayah tersebut serta dampaknya terhadap ekosistem 

dan masyarakat sekitar. Tujuan dari penelitian ini adalah menggunakan teknologi 

penginderaan jauh untuk menganalisis spasial temporal perubahan Pulau 

Reklamasi C, D dan G tahun 2014 – 2024 dengan memanfaatkan data Citra Google 

Earth. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui dampak reklamasi pada 

beberapa aspek seperti pola perubahan lahan dan lingkungan melalui metode kajian 

pustaka. 
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B. METODE PENELITIAN 

1. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini berada di pulau reklamasi Teluk Jakarta khusus pada 

Pantai Utara Kecamatan Penjaringan, Jakarta Utara dengan koordinat   6° 3'47.72 - 

6°6'16.19"S LS dan 106°43'22.32" - 106°47'18.65" BT. Penelitian ini berfokus 

hanya pada reklamasi Pulau C, D dan G yang sudah berjalan proses 

pembangunannya. Penelitian ini menggunakan metode analisis spasial-temporal 

dengan basis data citra satelit Google Earth untuk mengkaji perubahan luas lahan 

pada Pulau Reklamasi C, D, dan G di Jakarta Utara. Data citra satelit multitemporal 

(Lu et al., 2023; Prasetya, 2024; Purwaningsih et al., 2024; Purwanto et al., 2021) 

dari Google Earth pada tahun 2014, 2019, dan 2024 digunakan sebagai basis 

analisis. Proses pengolahan data dilakukan menggunakan perangkat lunak ArcMap 

dan Google Earth Pro. Peta lokasi pulau reklamasi Jakarta pada penelitian tertera 

pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian Pulau Reklamasi Jakarta 

Sumber : Analisa Citra Satelit Google Earth, 2024 

 

2. Analisis Data 

Penelitian ini melakukan interpretasi terhadap hasil analisis penginderaan jauh 

dengan menggunakan data dari citra satelit Google Earth di Pulau C, D dan G. Data 

sekunder dan studi literatur juga digunakan dalam analisis penelitian ini. Analisis 

perubahan spasial dilakukan dengan teknik tumpang susun (overlay) di mana 

perubahan luas lahan dibandingkan dalam periode 5 tahun yaitu antara 2014–2019 

dan 2019–2024 sejak pertamakali pulau reklamasi mulai terbentuk. Hasil overlay 

ini memungkinkan identifikasi pola perkembangan fisik di Pulau C, D, dan G serta 

pengurangan atau penambahan luas area lahan terbuka dan terbangun.  

Perhitungan perubahan luas dilakukan menggunakan calculate geometry dalam 

perangkat lunak ArcMap dan juga fitur measurement pada perangkat lunak Google 
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Earth Pro. Analisis ini memberikan data kuantitatif mengenai dinamika tutupan 

lahan. Selain itu, hasil analisis spasial ini dikombinasikan dengan kajian literatur 

untuk mengevaluasi dampak reklamasi terhadap ekosistem pesisir dari aspek 

lainnya seperti pola perubahan lahan dan dampak lingkungan. 
 

3. Validasi Data 

Sampel data lapangan untuk area ground checking pada penelitian ini dilakukan 

dengan memanfaatkan hasil pengambilan sampel data secara acak dari Google 

Earth Pro Street View dan ground-level view untuk validasi data. Metode ini 

merupakan salah satu istilah untuk data uji. Data uji dibuat melalui digitalisasi citra 

berdasarkan referensi dari informasi cek lapangan dan/atau dari hasil interpretasi 

menggunakan data penginderaan jauh dengan resolusi spasial yang lebih tinggi. 

Hasil pengambilan sampel data dari Google Earth Pro Street View dan tampilan 

permukaan tanah yang diambil oleh beberapa pengguna dapat digunakan untuk 

mengidentifikasi hasil interpretasi. Peneliti fokus menggunakan sampel data dari 

Google Earth Pro Street View dan ground-level view yang diambil pada tahun 

2024. Setelah melakukan analisis citra berbasis objek, peneliti melakukan 

pengecekan akurasi dengan menggunakan confusion matrix dan akurasi kappa. 

Nilai akurasi koefisien Kappa adalah untuk menentukan nilai akurasi pada 

semua elemen matriks kebingungan (confusion matrix) (Aritonang et al., 2022; 

Husnayaen et al., 2023).Hasil perhitungan koefisien Kappa dari penelitian ini 

dijelaskan pada Tabel 1. Akurasi koefisien Kappa memiliki hasil akurasi yang baik 

jika nilai akurasi secara keseluruhan lebih dari 60% (Fariz et al., 2021; Salim et al., 

2018). Untuk mengecek persentase keakuratan penelitian ini, peneliti menggunakan 

sampel secara acak di 30 titik sampel di pulau reklamasi C dan G di Teluk Jakarta. 
 

Tabel 1. Perhitungan Matriks Kebingungan 

            Images 

Sampel 

Data 

Lahan 

Terbuka 

Lahan 

Terbangun 
Total Sampel 

Lahan Terbuka A 

X 

A+X 

B 

Y 

B+Y 

A+B 

X+Y 

A+B+X+Y 
Lahan Terbangun 

Total 

Dimana : 

A & Y = Angka sampel data yang sesuai (valid) 

B & X = Angka sampel data yang tidak sesuai (tidak valid) 

 

Kappa (k) = ((𝑃𝑜 −𝑃𝑒)/(1−𝑃𝑒)) x 100% (1) 

Dimana : 

Po = Overall Accuracy (Akurasi Keseluruhan) 

Pe = Expected Agreement 

 

Metode kajian pustaka juga digunakan untuk analisis deskriptif dengan 

menggunakan data sekunder untuk dibandingkan dengan analisis penelitian lain, 

khususnya di area pulau reklamasi C, D dan G. Diagram alir penelitian ini terdiri 

dari tahap pra-pengolahan data, pengolahan data dan sampai pada analisis untuk 

mendapatkan hasil seperti yang terlihat pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Diagram Alur Penelitian 

Sumber: Olah Data Peneliti, 2024 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Analisis Spasial-Temporal Perubahan Luasan Pulau Reklamasi 

Analisis spasial-temporal terhadap Pulau Reklamasi C, D, dan G di Jakarta 

Utara menunjukkan perubahan signifikan dari yang sebelumnya merupakan badan 

air dari Teluk Jakarta menjadi area reklamasi sejak 2014 hingga 2024. Pada 2014 

kawasan pulau reklamasi yang terlihat melalui citra satelit hanya pulau D dan belum 

terdapat pulau C dan G. Pada tahun 2014 yang merupakan tahun awal proses 

reklamasi belum terdapat lahan terbangun dan area hanya berupa material reklamasi 

yang belum terstruktur. Sehingga, luas daratan pulau ini masih terbatas. 

Hasil interpretasi menggunakan data Citra Google Earth didapatkan total luas 

daratan kawasan reklamasi Jakarta pada tahun 2014 adalah seluas 267,44 Ha. 

Karena luasan ini hanya berupa material reklamasi, maka area ini diklasifikasikan 

peneliti sebagai lahan terbuka. Lahan terbuka seluas 267,44 Ha ini hanya 

merupakan pulau D yang masih dalam proses pembangunan. Peta Penggunaan 

Lahan Pulau Reklamasi di Teluk Jakarta selengkapnya dapat dilihat pada Gambar 

3 dan 4 berikut. 

Perhitungan Luasan 

Data Sampel dari Google Earth Pro   

Street View and ground-level view 

Data Citra Satelit Google Earth 

2014 - 2024 

AOI Crop Image 

Klasifikasi lahan 

Cek Akurasi 

Analisis Spasial-Temporal Pulau Reklamasi 

Jakarta 2014-2024: Studi Kasus Pulau C, D 

dan G 

 

Area of Interest 
Google Earth Pro 

Google Earth Pro dan ArcMap 

Overlay Data 

Analisis Spasial-Temporal Pulau Reklamasi Jakarta  

2014-2024: Studi Kasus Pulau C, D dan G 
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Gambar 3. Data Citra Google Earth Reklamasi Pulau D Teluk Jakarta Tahun 2014 

Sumber: Data Google Earth, 2014 

 

 
Gambar 4. Peta Penggunaan Lahan Pulau Reklamasi D Teluk Jakarta Tahun 2014 

Sumber: Analisis Data Google Earth, 2014 

 

Hasil interpretasi menggunakan data Citra Google Earth pada tahun 2019 

didapatkan bahwa sudah terdapat perubahan yang signifikan dalam pembangunan 

pulau reklamasi di Jakarta. Pulau C dan Pulau G sudah terlihat proses 

pembangunannya di tahun ini. Luas kawasan Pulau C yang masih dalam tahap 

pembangunan ini adalah seluas 114 Ha, meningkat signifikan dari 5 tahun 

sebelumnya yang terlihat belum terdapat proses pembangunan di Pulau C ini. Hasil 

interpretasi dari Pulau C pada tahun 2019 juga menunjukkan mulai adanya rencana 

pembangunan pada lahan terbuka di Pulau C ini. 
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Pada tahun 2019 ini juga terlihat melalui analisis data citra satelit Google Earth 

bahwa reklamasi Pulau D hampir selesai dan sudah banyak di bangun jalan sebagai 

akses masuk Pulau D. Hasil analisa luas area pulau D pada tahun ini adalah seluas 

324 Ha dimana angka ini berbeda 12 Ha dari rencana awal pembangunan Pulau D 

sebagai kawasan strategis nasional yang hanya seluas 312 Ha. Perbedaan hasil 

perhitungan luasan analisis ini dikarenakan peneliti melakukan interpretasi 

berdasarkan kenampakan optik permukaan lahan / tanah yang padat pada area pulau 

D. Perbedaan perhitungan ini terjadi dikarenakan peneliti juga menghitung luasan 

area yang mengendap (Mukhtar, 2023; Parwati et al., 2023) yang merupakan 

material pasir lainnya untuk membangun kawasan pulau lainnya yang di tempatkan 

di dekat Pulau D oleh pihak developer karena Pulau D masih dalam tahap 

pembangunan (Peraturan Daerah Provinsi DKI Jakarta Nomor 1 Tahun 

2012  Tentang Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) 2030, 2012). 

Lahan terbangun sudah mulai ada di Pulau C dan D pada tahun 2019. Selain 

itu reklamasi Pulau G yang juga sedang berlangsung. Luas kawasan reklamasi 

Pulau G ini masih hanya seluas 21,37 Ha yang merupakan lahan terbuka bentuk 

dari material reklamasi yang dipadatkan. Total luas lahan Pulau Reklamasi Jakarta 

pada tahun ini adalah seluas 459,37 Ha. Klasifikasi pada kawasan reklamasi ini 

sudah terdapat jalan untuk aksesibilitas keruangan. Kemudian total lahan terbuka 

adalah seluas 421,61 Ha dengan Lahan terbangun seluas 22,21 Ha diatasnya. 

Selengkapnya bisa dilihat pada Peta Penggunaan Lahan Pulau Reklamasi C, D dan G 

Teluk Jakarta Tahun 2019 di Gambar 5 dan 6 berikut. 

 
Gambar 5. Data Citra Google Earth Reklamasi Pulau C, D dan G Teluk Jakarta  

Tahun 2019 

Sumber : Data Google Earth, 2019 
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Gambar 6. Peta Penggunaan Lahan Pulau Reklamasi C, D dan G Teluk Jakarta  

Tahun 2019 

Sumber : Analisis Data Google Earth, 2019 

 

Setelah 5 tahun yaitu pada tahun 2024, hasil interpretasi menggunakan data 

Citra Google Earth pada didapatkan bahwa sudah terdapat perubahan yang 

signifikan dalam pembangunan pulau reklamasi di Jakarta. Pulau C terlihat terdapat 

perubahan luasan yang signifikan. Luas kawasan Pulau C yang pada tahun 2024 ini 

adalah seluas 134 Ha, luas Pulau C bertambah seluas 20 hektar dari 5 tahun 

sebelumnya. Peningkatan ini menunjukkan bahwa proses reklamasi berlangsung 

konsisten meskipun sempat menghadapi berbagai tantangan, seperti protes 

masyarakat dan perubahan kebijakan pemerintah (Ningsih et al., 2021; Puspitasari 

et al., 2017). 

Pada tahun 2024 ini juga terlihat melalui analisis data citra satelit Google Earth 

bahwa reklamasi Pulau D sudah selesai tahap reklamasinya dan developer fokus 

untuk melakukan pembangunan gedung dalam mendukung aktivitas yang ada di 

dalam pulau. Kemudian terlihat bahwa akses jalan menuju pulau D ini selesai di 

bangun. Hasil analisa luas area pulau D pada tahun ini adalah seluas 319,19 Ha 

dimana angka ini berbeda hampir 7 Ha dari rencana awal pembangunan Pulau D 

sebagai kawasan strategis nasional yang hanya seluas 312 Ha. Perbedaan hasil 

perhitungan luasan analisis ini dikarenakan peneliti melakukan interpretasi 

berdasarkan kenampakan optik permukaan lahan / tanah yang padat pada area pulau 

D. Perbedaan perhitungan ini terjadi dikarenakan peneliti juga dipengaruhi oleh 

vegetasi mangrove yang tumbuh di sekitar wilayah Pulau D sehingga luasan pulau 

ini terdistorsi dari luas eksisiting berdasarkan pengukuran di lapangan. 

Lahan terbangun di Pulau C dan D sudah semakin masif berkembang pada 

tahun 2024. Berbeda dengan luasan Pulau C yang luasan reklamasinya semakin 



 

Nur ‘Izzatul Hikmah dan Adi Wibowo, Analisis Spasial-Temporal Pulau Reklamasi Jakarta 

2014-2024: Studi Kasus Pulau C, D Dan G 

 

304   Volume 14 Nomor 2 - Oktober 2025 - p ISSN 2301-878X - e ISSN 2541- 2973 

 

bertambah, Pulau G terlihat kehilangan banyak material pembentuk lahan reklamasi 

yang kini Pulau G lahan terbuka areanya hanya tersisa seluas 1.37 Ha. 

Selengkapnya bisa dilihat pada Peta Penggunaan Lahan Pulau Reklamasi C, D dan 

G Teluk Jakarta Tahun 2024 di Gambar 7 dan 8 berikut. 
 

 
Gambar 7. Data Citra Google Earth Reklamasi Pulau C, D dan G Teluk Jakarta  

Tahun 2024 

Sumber : Data Google Earth, 2024 

 

 
Gambar 8. Peta Penggunaan Lahan Pulau Reklamasi C, D dan G Teluk Jakarta  

Tahun 2024 

Sumber : Analisis Data Google Earth, 2024 
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2. Uji Akurasi Hasil Peta Lahan Terbuka dan Lahan Terbangun 

Validasi dan Akurasi Validasi dilakukan untuk memastikan keakuratan peta 

yang dihasilkan. Validasi data dengan pengambilan sampel data lapangan untuk 

area ground check pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan hasil 

pengambilan sampel data secara acak dari Google Earth Pro Street View dan 

ground level view untuk validasi data dengan 3 klasifikasi yaitu lahan terbangun, 

lahan terbuka, dan badan air. Pengambilan Sampel tersebar di Pulau C dan Pulau 

D. Sampel tidak diambil di Pulau G dikarenakan tidak terdapatnya ketersediaan 

data cek lapangan di Pulau G. Hasil pengamatan menggunakan Google Earth Pro 

Street View dan ground-level view sebanyak 30 titik dimana 15 titik sampel diambil 

di lahan terbangun dan 15 sampel diambil pada lahan terbuka. Hasilnya diperoleh 

kesesuaian yang secara rinci dijelaskan pada confusion matrix pada Gambar 9 dan 

Tabel 2 berikut. 

 
Gambar 9. Sebaran Titik Sampel Uji Akurasi Kesesuaian Penggunaan Lahan Pulau 

Reklamasi C, D dan G Teluk Jakarta Tahun 2024 

Sumber : Analisis Data Google Earth, 2024 
 

Tabel 2. Uji Akurasi kesesuaian Penggunaan Lahan Pulau Reklamasi C dan D di Teluk 

Jakarta 2024 

            Sampel 

Data 

Lapangan 

Lahan 

Terbangun 

Lahan 

Terbuka 
Total Sampel 

Lahan Terbangun 15 

0 

15 

0 

15 

15 

15 

15 

30 

Lahan Terbuka 

Total 

  Sumber: Hasil proses data, 2024 
 

Validasi dilakukan terhadap peta sebaran tutupan vegetasi hasil klasifikasi 

multispektral dengan uji ketelitian klasifikasi diperoleh ketelitian secara 

keseluruhan sebesar 100% dan hasil perhitungan koefisien kappa sebesar 100% 

yang menunjukkan informasi sebaran ekosistem menunjukkan hasil klasifikasi dari 

uji ketelitian sudah akurat.  
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3. Dampak Reklamasi  

Dampak terhadap Pola Perubahan Tutupan Lahan 

Perubahan pola tutupan lahan di Pulau C, D, dan G menunjukkan pergeseran 

yang signifikan selama periode penelitian. Pada tahun 2014, sebagian besar area 

pulau terdiri dari lahan kosong yang belum dimanfaatkan, sementara area vegetasi 

alami seperti mangrove berada di sekitar perairan Teluk Jakarta juga ditemukan 

pada wilayah selatan Pulau D yang termasuk dalam golongan mangrove tidak 

terlindungi (Setiacahyandari & Hizbaron, 2024). Pada tahun 2019, lahan terbangun 

mulai mendominasi, terutama di Pulau D, yang mencakup infrastruktur dasar 

seperti jalan dan bangunan awal. Perubahan ini mengindikasikan bahwa reklamasi 

diarahkan untuk mendukung pengembangan kawasan perkotaan (Maru et al., 2023; 

Tjoei & Kesuma, 2020). 

Pada tahun 2024, pola tutupan lahan di pulau reklamasi ini semakin didominasi 

oleh lahan terbangun. Pembangunan Pulau reklamasi di Teluk Jakarta ini 

menunjukkan adanya prioritas pada pembangunan infrastruktur dibandingkan 

dengan konservasi lingkungan. Penelitian sebelumnya (Aulia, 2019; Putra, 2019; 

Zamil et al., 2020) juga menunjukkan bahwa reklamasi sering kali mengabaikan 

dampak ekologis. Oleh karena itu, diperlukan strategi pengelolaan yang lebih 

berkelanjutan (Rasminto & Nur, 2018) untuk meminimalkan dampak negatif 

terhadap lingkungan. 

 

Dampak terhadap Lingkungan Reklamasi 

Reklamasi di Pulau C, D, dan G memberikan dampak signifikan terhadap 

ekosistem pesisir di Teluk Jakarta. Salah satu dampak utama adalah meningkatnya 

sedimentasi (Mukhtar, 2023; Parwati et al., 2023; Putra, 2019) di perairan sekitar 

pulau. Proses pengerukan dan pengangkutan material reklamasi meningkatkan 

kekeruhan air, yang pada gilirannya mengganggu habitat biota laut sehingga 

mengganggu hasil produksi tangkapan ikan nelayan lokal (Armi et al., 2020; 

Nindita, 2021). Penelitian sebelumnya oleh (Sudirman, Helmi, & Salim, 2019; 

Sudirman, Helmi, Salim, et al., 2019) menunjukkan bahwa reklamasi dapat 

menyebabkan degradasi kualitas air dan hilangnya keanekaragaman hayati di 

wilayah pesisir. 

Selain itu, hilangnya vegetasi mangrove di sekitar pulau menjadi salah satu 

dampak paling mencolok. Mangrove yang sebelumnya berfungsi sebagai pelindung 

alami terhadap banjir rob dan abrasi kini tergantikan oleh infrastruktur buatan. 

Kondisi ini meningkatkan risiko banjir di wilayah pesisir Jakarta Utara, terutama 

pada musim hujan dan saat terjadi pasang tinggi (Ajiwibowo & Pratama, 2018; 

Hilmi et al., 2022; Sulistiyono et al., 2024). Dampak ini juga dirasakan oleh 

masyarakat sekitar yang menggantungkan hidup pada hasil laut, seperti nelayan, 

yang melaporkan penurunan hasil tangkapan akibat perubahan lingkungan pesisir 

(Nindita, 2021; Querdiola et al., 2023). 

Dampak lingkungan ini menunjukkan perlunya pengelolaan reklamasi yang 

lebih berorientasi pada keberlanjutan. Studi sebelumnya (Tomlinson, 2007) 

menekankan pentingnya mempertimbangkan aspek lingkungan dalam setiap tahap 

reklamasi, mulai dari perencanaan hingga implementasi. Dengan demikian, 

dampak negatif terhadap ekosistem dan masyarakat lokal dapat diminimalkan. 
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D. KESIMPULAN 

Penelitian ini menganalisis perubahan spasial-temporal pada Pulau Reklamasi 

C, D, dan G di Teluk Jakarta menggunakan data citra satelit Google Earth dari tahun 

2014, 2019, dan 2024. Hasil analisis menunjukkan bahwa luas Pulau Reklamasi 

mengalami perubahan signifikan selama periode penelitian. Pada tahun 2014, 

reklamasi baru dimulai dan hanya Pulau D yang terlihat sebagai daratan terbuka 

dengan luas total 267,44 hektar. Pulau C dan G belum terbentuk pada periode ini. 

Pada tahun 2019, proses reklamasi semakin berkembang. Pulau C mulai 

terbentuk dengan luas 114 hektar, Pulau D meningkat luasannya menjadi 324 

hektar, dan Pulau G mencapai luas 21,37 hektar. Total luas reklamasi ketiga pulau 

pada tahun ini adalah 459,37 hektar, dengan sebagian besar area masih berupa lahan 

terbuka. Namun, jalan akses dan pembangunan awal mulai terlihat di Pulau D. 

Pada tahun 2024, perkembangan reklamasi menunjukkan dinamika yang 

berbeda. Pulau C bertambah menjadi 134 hektar, sedangkan Pulau D mencapai 

319,19 hektar dan sudah sepenuhnya berkembang dengan berbagai infrastruktur. 

Pulau G, sebaliknya, mengalami pengurangan material pembentuk reklamasi dan 

hanya tersisa lahan terbuka sebesar 1,37 hektar. Total luas reklamasi ketiga pulau 

pada tahun 2024 adalah 454,56 hektar. 

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa reklamasi membawa dampak 

signifikan terhadap lingkungan pesisir. Hilangnya vegetasi mangrove, peningkatan 

sedimentasi, dan terganggunya ekosistem laut menjadi isu utama. Selain itu, 

ketidaksesuaian antara hasil reklamasi dengan prinsip tata ruang berkelanjutan 

menunjukkan perlunya evaluasi kebijakan untuk memastikan pengelolaan yang 

lebih terintegrasi dan berwawasan lingkungan. 

Penelitian ini memberikan wawasan penting mengenai dinamika perubahan 

reklamasi di Teluk Jakarta dan dampaknya terhadap tata ruang serta ekosistem 

pesisir. Rekomendasi dari penelitian ini mencakup reforestasi mangrove, 

pengelolaan limbah reklamasi, serta revisi kebijakan tata ruang yang mendukung 

keberlanjutan lingkungan. 
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